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Nanda Dwi Septiani. 08051181722066. Analisis Kesesuaian Lahan Budidaya 

Rumput Laut Gracilaria sp. Berdasarkan Kualitas Perairan Dengan 

Menggunakan Sistem Informasi Geografis Di Pulau Tangkil Provinsi 

Lampung  

(Pembimbing : Dr. Muhammad Hendri, M.Si dan Dr. Fauziyah, S.Pi) 

 

Potensi sumberdaya laut di wilayah pesisir yang cukup tinggi dapat 

dimanfaatkan terutama dalam sektor budidaya. Perairan Teluk Lampung yang 

memiliki banyak pulau-pulau kecil dapat dijadikan sebagai lokasi untuk 

pemanfaatan sumberdaya laut. Pulau Tangkil menjadi salah satu lokasi yang dapat 

dijadikan lokasi budidaya. Salah satu jenis sumber daya laut yang dapat 

dimanfaatkan dalam pengembangan budidaya ialah rumput laut. Informasi 

mengenai kesesuaian lahan budidaya untuk rumput laut sangat diperlukan untuk 

menunjang pengembangan sektor budidaya rumput laut di Perairan Pulau Tangkil. 

Faktor penting dalam menentukan kesesuaian lokasi untuk budidaya rumput 

laut antara lain parameter fisika dan kimia perairan. Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis kesesuaian lokasi budidaya rumput laut Gracilaria sp. dan 

menganalisis luasan wilayah kesesuaian lokasi budidaya rumput laut Gracilaria 

sp. di Perairan Pulau Tangkil Provinsi Lampung. Hasil dari penelitian ini berupa 

peta tematik kesesuaian yang nantinya dapat dijadikan sebagai salah satu acuan 

dalam penentuan lokasi budidaya rumput laut di Perairan Pulau Tangkil Provinsi 

Lampung. 

Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 25 Juni 2022 di Perairan Pulau 

Tangkil Provinsi Lampung dengan menggunakan sebanyak 13 titik stasiun 

sebagai lokasi pengambilan sampel dan pengukuran parameter perairan. 

Pengambilan sampel air untuk parameter nitrat dan fosfat, sedangkan pengukuran 

parameter perairan meliputi keterlindungan lokasi, pH, salinitas, suhu, kecerahan, 

kedalaman dan arus. 

Penentuan kesesuaian lahan budidaya rumput laut di Perairan Pulau Tangkil 

menggunakan software ArcMap 10.5 dengan melakukan beberapa tahapan antara 

lain :  (1) proses interpolasi dengan menggunakan metode IDW (Inverse Distance 

Weighted) untuk mendapatkan peta tematik dari setiap parameter (2) pemberian 
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skor pada setiap parameter sesuai dengan matriks kesesuaian (3) melakukan 

penggabungan (overlay) dari masing-masing parameter yang nantinya akan 

menghasilkan peta dengan dua kategori tingkat kesesuaian lahan budidaya rumput 

laut. 

Berdasarkan hasil analisis spasial dengan menggunakan sistem informasi 

geografis didapatkan dua kategori tingkat kesesuaian lahan budidaya rumput laut 

di Perairan Pulau Tangkil antara lain kategori “Sesuai (S1)” dengan total luasan 

58,3 ha dan kategori “Sesuai Bersyarat (S2)” dengan total luasan 6,9 ha. Kategori 

“Sesuai (S1)” dapat diartikan sebagai lokasi yang sangat berpotensi untuk 

dijadikan sebagai lokasi budidaya rumput laut Gracilaria sp. Wilayah yang 

memiliki kategori “Sesuai (S1)” perlu mempertimbangkan faktor eksternal 

lainnya seperti aktivitas wisata yang terdapat di perairan tersebut.  

Kategori “Sesuai Bersyarat (S2)” dapat diartikan sebagai lokasi yang 

memiliki potensi untuk dijadikan sebagai lokasi budidaya rumput laut, tetapi 

memiliki faktor pembatas sehingga masih perlu diadakannya perlakuan khusus 

dalam sistem pembudidayaan. Faktor pembatas dalam kategori “Sesuai Bersyarat 

(S2)” ini meliputi kecerahan, kedalaman dan nutrien (nitrat dan fosfat). 

Kecerahan menjadi salah satu faktor pembatas dalam pertumbuhan rumput 

laut Gracilaria sp. Nilai kecerahan yang didapatkan pada penelitian ini berkisar 

antara 1,17 – 10,12 meter. Terdapat kategori “Sesuai Bersyarat (S2)” pada stasiun 

4 dengan nilai kecerahan 4,44 meter dan kategori “Tidak Sesuai (S3)” pada 

stasiun 11 dan 13. Perairan yang dangkal menyebabkan banyaknya partikel yang 

tersuspensi sehingga penetrasi cahaya yang masuk kedalam perairan. Selain itu, 

kedalaman juga menjadi faktor pembatas karena hampir seluruh stasiun memiliki 

kategori “Tidak Sesuai (S3)” kecuali stasiun 11 dengan kedalaman 1,60 meter. 

Perlakuan khusus untuk mengatasi kedalaman ini dengan cara melakukan 

pengerukan jika terlalu dangkal dan melakukan penimbunan jika perairan dalam. 

Selain kecerahan dan kedalaman, nutrien (nitrat dan fosfat) menjadi faktor 

pembatas dalam budidaya rumput laut. Konsentrasi nitrat yang didapatkan hampir 

secara keseluruhan melebihi ambang batas yang termasuk kedalam kategori 

“Tidak Sesuai (S3)”. Kadar nutrien yang terlalu tinggi dapat menyebabkan 

pencemaran air yang diakibatkan oleh adanya blooming alga di perairan. 
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I PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Potensi sumberdaya laut di Provinsi Lampung menjadi salah satu sektor 

utama untuk pengembangan usaha budidaya rumput laut. Berdasarkan Balai Besar 

Perikanan Budidaya Laut Lampung (2016) produksi rumput laut pada tahun 2016 

mencapai 13.183 kg. Pengembangan usaha budidaya rumput laut di Provinsi 

Lampung perlu ditingkatkan, hal ini dikarenakan adanya lokasi yang memiliki 

potensi untuk budidaya. 

Salah satu pulau yang berada di Teluk Lampung adalah Pulau Tangkil. 

Pulau Tangkil merupakan salah satu daerah yang masih dimanfaatkan dari sektor 

wisata. Pulau Tangkil yang tergolong sebagai daerah pesisir memiliki potensi 

untuk dijadikan sebagai kawasan budidaya. Semara et al. (2017) mengatakan 

bahwa perairan tidak hanya dimanfaatkan untuk objek wisata, namun dapat pula 

dimanfaatkan sebagai kawasan budidaya berbagai biota laut yang berpotensi 

sebagai daya Tarik wisata. Oleh karena itu, untuk memaksimalkan pemanfaatan 

di Pulau Tangkil perlu diadakan pembudidayaan seperti kegiatan budidaya 

rumput laut dalam rangka pemanfaatan potensi perairan di kawasan pesisir. 

Perairan teluk memiliki potensi untuk dijadikan lokasi budidaya rumput 

laut. Teluk Lampung termasuk kategori perairan yang semi tertutup. Noor (2015) 

mengatakan bahwa perairan teluk memiliki kondisi perairan yang tenang dan 

terlindungi oleh pulau-pulau yang dapat dijadikan sebagai faktor pendukung 

untuk                  dijadikan sebagai lokasi budidaya laut. 

Kawasan pesisir telah banyak dimanfaatkan oleh petani untuk budidaya 

rumput laut. Berdasarkan Jumardi et al. (2020) budidaya rumput laut termasuk 

salah satu sektor utama yang dapat menunjang bidang perikanan dan kelautan 

dalam budidaya laut. Salah satu yang sering dibudidayakan ialah jenis Gracilaria 

sp. yang tergolong mudah dibudidayakan. Jenis rumput laut yang menghasilkan 

agar-agar yaitu Gracilaria, Gelidium dan Gelidiella. Supriyantini et al. (2018) 

mengatakan Gracilaria sp. termasuk salah satu jenis rumput laut yang banyak 

dibudidayakan karena jenis rumput laut ini mengalami pertumbuhan cepat, tahan 

terhadap hama dan memiliki toleransi yang tinggi. Salah satu contoh spesies yang 

bernilai ekonomis di Indonesia adalah Gracilaria sp. dari kelas Rhodophyceae. 
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Penentuan lokasi budidaya rumput laut Gracilaria sp. memiliki beberapa 

faktor yang harus diperhatikan. Faktor yang harus diperhatikan dalam 

menentukan lokasi untuk budidaya rumput laut di Pulau Tangkil antara lain faktor 

resiko seperti pemanfaatan lahan dan keterjangkauan, faktor ekologi seperti 

ketersediaan benih, arus air, kondisi dasar perairan, kedalaman, kecerahan, 

salinitas dan suhu perairan. Radiarta et al. (2007) mengatakan bahwa kondisi 

perairan menjadi faktor utama untuk lokasi budidaya rumput laut. 

Selain itu, keterbatasan informasi mengenai lokasi budidaya rumput laut di 

Pulau Tangkil menjadi salah satu faktor pembatas pengembangan budidaya 

rumput laut di Pulau Tangkil. Dengan keterbatasan informasi dalam budidaya 

rumput laut perlu dilakukan analisis secara spasial mengenai kesesuaian lahan 

budidaya rumput laut. 

Sistem informasi geografis dapat memberikan kemudahan untuk 

menganalisis secara spasial untuk menentukan lokasi budidaya rumput laut di 

Pulau Tangkil. Rohman et al. (2018) mengatakan Sistem Informasi Geografis 

(SIG) digunakan dalam mengumpulkan, menggabungkan dan mengolah data dari 

parameter yang diperlukan. Penggunaan SIG menjadi pilihan yang tepat dalam 

penentuan lokasi budidaya rumput laut. Hal ini berdasarkan Ariyati et al. (2007) 

mengatakan bahwa sistem informasi geografis dapat memadukan beberapa data 

dalam budidaya perikanan dengan berbentuk lapisan atau layer yang nantinya 

akan dilakukan penggabungan atau tumpeng tindih (overlay) dengan data lainnya 

dan akan menghasilkan keluaran berupa peta tematik. 

Perkembangan teknologi khususnya bidang geografis dapat mempermudah 

dalam menginformasikan sesuatu dengan menjadi solusi dalam penentuan lokasi 

budidaya. Sistem informasi geografis (SlG) dapat didasakan pada beberapa 

komponen antara lain hardware, software, data dan manusia (Lase et al. 2020). 

Selain itu Sistem informasi geografis (SlG) ini digunakan untuk menentukan 

lokasi budidaya rumput laut dengan menggunakan dua data yaitu data primer dan 

data sekunder. Menurut Agus (2012) SIG (Sistem informasi geografis) telah 

dirancang untuk mengumpulkan, menyimpan dan menganalisis objek-objek dan 

fenomena dimana lokasi geografis merupakan karakteristik yang penting atau 

kritis untuk dianalisis. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Wilayah perairan Pulau Tangkil untuk saat ini hanya dimanfaatkan sebagai 

objek wisata. Kurangnya informasi mengenai lokasi budidaya rumput laut di 

Pulau Tangkil yang menyebabkan hingga saat ini sebagian dari Pulau Tangkil ini 

masih belum banyak dimanfaatkan. Perairan Pulau Tangkil yang kemungkinan 

memiliki potensi untuk dapat dijadikan sebagai lokasi budidaya rumput laut 

(Gracilaria sp.). Hal ini dikarenakan Pulau Tangkil merupakan wilayah pesisir 

dan memiliki kondisi ekologis dan perairan yang masih alami dan cocok untuk 

budidaya rumput laut. 

Penelitian mengenai kesesuaian lahan untuk budidaya rumput laut dengan 

menggunakan teknologi SIG (Sistem Informasi Geografis) dalam melakukan 

analisis kesesuaian lahan untuk budidaya rumput laut (Gracilaria sp.) dengan 

berdasarkan pengukuran parameter kualitas perairan di Pulau Tangkil. Teknologi 

SIG dapat memberikan informasi dengan tingkat akurasi yang tinggi dan 

jangkauan yang luas. Berdasarkan hal tersebut maka perlu dilakukan penelitian 

mengenai analisis kesesuaian lahan budidaya rumput laut di perairan Pulau 

Tangkil untuk dijadikan dasar : 

1. Bagaimana kondisi parameter perairan Pulau Tangkil ? 

2. Bagaimana tingkat kesesuaian lokasi budidaya rumput laut Gracilaria 

sp. dengan berdasarkan kualitas perairan di perairan Pulau Tangkil 

melalui sistem informasi geografis? 
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Rumusan masalah dari penelitian ini dapat digambarkan dengan kerangka 

pemikiran penelitian pada Gambar 1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Kerangka Penelitian 

Keterangan : 

                 : Batasan Penelitian 

Pulau Tangkil 
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Ekonomi Budidaya/Akuakultur Pariwisata Bahari 

Ikan KJA Rumput Laut 

Gracilaria 

Analisis Tingkat Kesesuaian lahan 

Parameter Lingkungan : 

-Fisika 

-Kimia 

Peta Base 

Skoring Overlay 

Analisis Data 

Peta Kesesuaian Lahan Budidaya Rumput Laut (Gracilaria sp.) 
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